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Abstrak

Mahkamah Konstitusi (MK) berwenang mengadili pada tingkat pertama dan
terakhir yang putusannya bersifat final dalam hal pengujian pengujian undang-
undang terhadap Undang-Undang Dasar 1945. Keberadaan undang-undang
yang meratifikasi perjanjian internasional menjadi persoalan tersendiri dalam
sistem penegakkan konstitusi di Indonesia. Keterikatan (binding) pemerintah
terhadap perjanjian internasional dilakukan atas dasar ratifikasi yang
dilakukan oleh parlemen (Dewan Perwakilan Rakyat) dan Presiden dalam
bentuk “undang-undang”. Hal ini dikarenakan Indonesia baru mengakui hukum
internasional setelah adanya adopsi khusus tehadap perjanjian internasional.
Adopsi khusus ini dibentuk dengan peraturan hukum setingkat undang-undang.
Oleh karena berbentuk undang-undang, maka menjadi persoalan tersendiri
apakah undang-undang ratifikasi ini dapat dikategorikan ke dalam hierarkis
peraturan perundang-undangan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011, sehingga berimplikasi pada dilakukannya judicial review oleh

Mahkamah Konstitusi.
Kata Kunci: Judicial review, Undang-undang Ratifikasi, Mahkamah

Konstitusi.
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Dilema Pengupan Undang-Undang Ratifikasi oleh Mahkamah Konstitusi dalam Konteks Ketetanegaraan RI

filter dari masuknya kaidah hukum lain dalam konteks menjaga kedaulatan
hukum negara. Selain itu, untuk menjaga fokus dalam karya tulis ini, maka
penulis dalam hal ini hanya membatasi pembahasannya pada dua pokok
persoalan; pertama sejauh mana kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam
menguji undang-undang seperti yang tertuang dalam UUD 1945. Kedua
apakah Mahkamah Konstitusi sebagai lembaga negara pengawal konstitusi

juga mempunyai kewenangan untuk menguji undang-undang ratifikasi.

TEORI-TEORI KETERHUBUNGAN ANTARA HUKUM
INTERNASIONAL DAN HUKUM NASIONAL

1. Teori Dualisme

Dalam perkembangan hukum internasional, permasalahan mengenai
hubungan antara hukum internasional dan hukum nasioanal menjadi
perdebatan yang sangat penting. Hal ini berkaitan dengan pertanyaan
apakah hukum -internasional dan hukum nasiaonal merupakan satu
kesatuan hukum ataukah tidak ada hubungan sama sekali di antara
keduanya terdapat dua aliran yakni aliran monisme dan dualisme. Secara
singkat dalam teori monisme mengatakan bahwa hukum internasional dan
hukum nasional merupakan dua aspek yang sama dari sistem hukum
pada umumnya. Sebaliknya teori dualisme mengatakan bahwa hukum
internasional dan hukum nasional merupakan dua sistem hukum yang
sama sekali berbeda. Hukum internasiaonal mempunyai suatu karakter
yang berbeda secara intrinsik dengan hukum nasional?

Teori dualisme digawangi oleh ilmuan besar Anzilotti. llmuan hukum
internasional ini berpaham positivis yang menyandarkannya pada teori
kehendak (consensual theory) tentang hukum internasional. - Anzilotti
membedakan antara hukum internasional dan hukum nasional menurut
prinsip-prinsip fundamental. Hukum nasional ditentukan oleh prinsip atau

norma fundamental bahwa peraturan perundang-undangan negara (state

? ) G. Starke, Penganlar Hukum Internasional | Edisi. X. (Jakaria: Sinar grafika, 2006), 96
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legislation) harus ditaati, sedangkan sistem hukum internasional ditentukan
oleh asas pacta sunt servanda, * yakni perjanjian antara negara-negara
harus dijunjung tinggi. Oleh karena itu, kedua sistem ini samasekali
terpisah sedemikian sehingga tidak mungkin terjadi pertentangan antara
keduanya, yang mungkin ada hanyalah penunjukkan-penunjukkan (revonis)
dari sistem yang satu ke sistem yang lain, selain itu tidak ada hubungan

antara keduanya.!

Teori Monisme

Berbeda dengan ilmuan yang berpaham dualisme, pandangan monisme
lebih memandang semua hukum sebagai suatu ketentauan tunggal yang
tersusun dari kaidah-kaidah hukum yang mengikat baik berupa kaidah
yang mengikat negara-negara, individu-individu atau kesatuan lain yang
bukan negara. Dalam perkembangannya terori monisme terbagi menjadi dua
yakni aliran monisme primat hukum internasional (HI) dan aliran monisme
primat hukum nasioanal (HN). Dalam pendangan aliran monisme primat
HI, HI berasal dari HN. Contohnya adalah hukum kebiasaan internasional
negara yang tumbuh dari HN, maka HN primat terhadap HI. Di sisi
lain aliran monisme primat Hl menyatakan bahwa HN bersumber dari
HI sehingga HI kedudukannya lebih tinggi dari HN. HI harus didahulukan
ketika terjadi konflik dengan HN.?

3. Teori Transformasi dan Adopsi Khusus

Perkembangan dari kedua teori di atas adalah teori transformasi
dan teori adopsi khusus. Teori ini menyatakan bahwa kaum positivis
menganggap kaidah-kaidah hukum internasional tidak dapat secara
langsung diberlakukan dalam hukum nasional Oleh karena itu, untuk
memberlakukan kedua sistem hukum ini diperlukan proses adopsi khusus

(spesific adoption), yakni hukum internasional yang diadopsi ke dalam

1 John Q'Brein, International Law, (London: Cavendih Publishing Limited, 2001), dalam Sefriani, Hukum Internasional Sualu Pengantar, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2010), 87,
* J. G. Starke, Pengantar Hukum ..., op cit,, 87
4 Sefriani, Hukum Internasional .., op cit., 86-87
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Dilema Pengupan Undang Undang Ratifikasi oleh Mahkamah Konstitusi dalam Konteks Ketetanegaraan RI

dalam undang-undang maka ia juga harus terikat pada hierarki peraturan
perundang-undangan yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun
2011.

Persoalan kedua adalah bagaimana dengan uji materiil terhadap undang-
undang ratifikasi. Dalam hal ini bahwa sudut pandang yang dipakai oleh
MK adalah sudut pandang UUD 1945. Kebenaran yang dianut MK adalah
kebenaran konstitusi, UUD 1945. Artinya undang-undang yang bermaterikan
apapun yang dianggap telah merugikan hak dan/atau kewajiban konsitusional
seseorang, maka dapat dijudicial review kepada Mahkamah Konstitusi.
Diketahui bahwa keterikatan pemerintah Indonesia pada suatu perjanjian
internasional adalah karena undang-undang tersebut bukan karena perjanjian
intenasionalnya, ini sesuai dengan “undang-undang ini mulai berlaku pada
tanggal diundangkan” yang merupakan suatu penegasan bahwa waktu
mulai berlakunya undang-undang tersebut juga ditentukan oleh undang-
undangnya bukan oleh perjanjian internasionalnya. Sehingga menurut hemat
penulis keterikat;m (binding) pemerintah Indonesia terhadap suatu perjanjian
internasional disebabkan karena undang-undang ratifikasinya. Namun demikian
walaupun MK dapat melakukan judicial review terhadap suatu undang-undang
ratifikasi bukan berarti secara otomatis hal ini juga berubah pada perjanjian
internasionalnya. MK hanya mengubah pemberlakuan perjanjian internasional

tersebut khusus di negara RI, sedangkan statuta asli perjanjian internasional

tersebut masih tetap sama.

Ditema Pengupan Undang-Undang Raufikasi oleh Mahkamah Konstitusi dalam Konteks Ketetanegaraan RI
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Abstrak

Hak Konstitusional merupakan hak dasar bagi seluruh masyarakat Indonesia,
tidak terkecuali bagi masyarakat adat yang masih menjunjung tinggi nilai-
nilai hukum adatnya. Seringkali hukum adat berbeda dengan hukum positif
yang berlaku di Indonesia tetapi itu tidak menjadi alasan untuk menafikan
hukum adat pada masyarakat adat di suatu daerah. Masyarakat adat di
Yahukimo adalah salah satu contoh bentuk masyarakat adat yang masih
menggunakan hukum adatnya dalam berbagai pola kehidupan, oleh karena
itu pada pelaksanaan pemilu sekalipun mereka menggunakan hukum adatnya
sendiri dan tidak berpedoman pada UU Pemilu. Noken adalah cara mereka
dalam melaksanakan pemungutan suara. Konstitusional Noken dapat diterima
oleh Mahkamah Konstitusi sebagai suatu nilai budaya.
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